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Abstract: SMA Yappenda Jakarta is one of the schools experiencing various obstacles in improving 

the quality of education in terms of recording student attendance. This school still uses manual 

methods or still uses books (written). Input errors often occur in the process of recording student 

attendance and the process of recapping student attendance data. This study aims to build a student 

attendance recording system at Yappenda Jakarta High School based on web, including the process 

of recording student attendance, student attendance data recap, with a Prototype system 

development method that includes system analysis using cross-functional diagrams and cause-effect 

diagrams, system design using Unified Modeling Language (UML), system development and 

programming using the Hypertext Preprocessor (PHP) programming language and My Structure 

Query Language (MySQL) database and system testing using black-box testing. The result of this 

research is a system that can be used to record student attendance at SMA Yappenda Jakarta. 

Keywords: mysql, php, prototyping, uml, web  

 
Abstrak: SMA Yappenda Jakarta merupakan salah satu sekolah yang mengalami berbagai kendala 

dalam meningkatkan mutu pendidikian dari sisi pencatatan kehadiran siswa. Sekolah ini masih 

menggunakan cara manual atau masih menggunakan buku (tertulis). Kerap terjadi kesalahan 

penginputan pada proses pencatatan kehadiran siswa dan proses rekap data kehadiran siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pencatatan kehadiran siswa di SMA Yappenda 

Jakarta berbasis web mencakup proses pencatatan kehadiran siswa, rekap data presensi siswa, 

dengan metode pengembangan sistem Prototype yang mencakup analisis sistem menggunakan 

cross-functional diagram dan diagram sebab-akibat, desain sistem menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) ), pengembangan sistem dan pemrograman menggunakan bahasa pemrograman 

Hypertext Preprocessor (PHP) dan database My Structure Query Language (MySQL) dan 

pengujian sistem menggunakan black-box testing. Hasil dari penelitian ini adalah sistem yang 

dapat digunakan untuk pencatatan kehadiran siswa di SMA Yappenda Jakarta. 

Kata kunci: mysql, php, prototyping, uml, web  

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi 

yang kian pesat seperti saat ini telah 

mempengaruhi berbagai lembaga, 

termasuk lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu sekolah kini diharapkan dapat 

mengikuti perkembangan teknologi dari 

segala aspek, baik dari aspek teknis 

pembelajaran maupun non-teknis 

pembelajaran. Banyak masalah yang 

terjadi dilingkungan sekolah yang 

sebenarnya dapat diselesaikan dengan 

teknologi yang sedang berkembang. 

Agar dapat melaksanakan program 

pendidikan yang maksimal, efektif dan 

efisien, oleh karena itu sekolah 

seharusnya dapat mengatasi masalah-

masalah tersebut dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi [1]. 

Secara umum, pencatatan yang 

paling sering dilakukan di sekolah 

adalah pencatatan kehadiran dan 
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ketidakhadiran siswa. Pencatatan 

kehadiran siswa dapat meliputi: hadir 

atau datang, izin, sakit, dan tanpa 

keterangan atau alpa. Pencatatannya 

sendiri biasanya dilakukan dua kali 

dalam sehari, yaitu di pagi hari ketika 

pelajaran pertama dimulai dan pada 

siang hari menjelang pelajaran berakhir. 

Sistem pencatatannya masih bersifat 

umum masih menggunakan buku atau 

tertulis. Sistem pencatatan seperti ini, 

sebenarnya akan menghasilkan data 

yang kurang akurat, dikarenakan kerap 

terjadi kesalahan dalam penginputan 

data kehadiran siswa dan kesalahan pada 

proses rekap data kehadiran ditiap akhir 

semester. 

Salah satu masalah yang kerap 

terjadi di lingkungan pendidikan tingkat 

SMA (Sekolah Menengah Atas) adalah 

pencatatan kehadiran siswa. Terdapat 

dua aspek yang menjadi faktor 

permasalahan yang terjadi dalam hal ini. 

Pertama faktor internal, kerap terjadinya 

masalah pada arus data pencatatan 

kehadiran siswa yang diproses setiap 

harinya. Kedua faktor eksternal, sering 

terjadinya kecurangan pada proses 

pencatatan kehadiran siswa atau dalam 

arti lain kerap terjadi manipulasi data 

kehadiran siswa. Hal ini harus segera 

diatasi karena cukup mengganggu 

proses belajar mengajar yang terjadi di 

sekolah. 

Untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dalam pencatatan 

kehadiran siswa, diperlukan suatu sistem 

berbasis web yang dapat digunakan 

untuk mengelola data rekapitulasi 

kehadiran siswa secara terdistribusi 

dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi yang ada. 

Pentingnya dibuatkan sistem pencatatan 

kehadiran siswa berbasis web adalah 

dapat diharapkan sebagai media bagi 

siswa, guru, dan sekolah untuk 

mengetahui jumlah kehadiran dari 

masing-masing siswa yang akhirnya 

akan mempengaruhi nilai yang 

diperoleh siswa [2].  

Salah satu sekolah yang ingin 

menerapkan sistem pencatatan 

kehadiran siswa berbasis web adalah 

SMA Yappenda Jakarta. SMA 

Yappenda Jakarta merupakan sekolah 

menengah atas yang mengalami 

berbagai kendala dalam meningkatkan 

mutu pendidikian dari sisi pencatatan 

kehadiran siswa karena proses sistem 

pencatatan kehadiran siswa yang 

berjalan masih bersifat manual. Pihak 

sekolah terutama guru kerap mengalami 

kesulitan dalam melakukan rekapitulasi 

data kehadiran siswa karena 

mendapatkan beban yang cukup besar 

dalam hal pencatatan daftar kehadiran 

siswa karena banyaknya data yang harus 

diproses. Selain itu orang tua terkadang 

mengalami kesulitan dalam hal 

pengawasan karena tidak mengatahui 

keberadaan siswa secara real time, para 

orang tua seharusnya menjadi kontrol 

utama sekaligus menjadi orang terdekat 

siswa dalam hal ini, selain itu orang tua 

hanya mengetahui data laporan data 

kehadiran siswa hanya ketika 

pembagian raport. Hasil laporan data 

kehadiran siswa hanya bisa diketahui 

ketika pembagian raport yang terjadi 

satu kali setiap semester, karena itulah 

proses pencatatan kehadiran siswa yang 

masih manual saat ini menjadi sangat 

tidak efektif dalam meningkatkan mutu 

pada pembelajaran siswa. Manfaat yang 

dapat diperoleh apabila sekolah 

menerapkan sistem pencatatan 

kehadiran berbasis web adalah sebagai 

peningkatan mutu pembelajaran 

sekolah, sebagai media bagi siswa, guru, 

dan sekolah untuk mengetahui jumlah 

kehadiran dari masing-masing siswa dan 

dapat meningkatkan nilai yang diperoleh 

di sekolah.  

Sehingga diharapkan dengan 

adanya sistem pencatatan kehadiran 

siswa berbasis web ini akan 

mempermudah sekolah terutama siswa 

dan guru dalam hal proses pencatatan 

dan rekapitulasi data kehadiran siswa. 

Selain itu dengan adanya sistem 
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pencatatan kehadiran siswa berbasis 

web, SMA Yappenda Jakarta dapat 

melaksanakan program pendidikan yang 

maksimal, efektif dan efisien dan dapat 

meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka dirancang sistem informasi 

pencatatan kehadiran siswa berbasis web 

dan menulis laporan tugas akhir yang 

berjudul “Sistem Informasi Kehadiran 

Siswa Berbasis Web Pada SMA 

Yappenda Jakarta”. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan oleh peneliti diatas, maka 

perumusan masalah yang akan dibahas 

yaitu bagaimana merancang dan 

membangun sistem berbasis web untuk 

proses pencatatan kehadiran siswa di 

SMA Yappenda Jakarta? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah 

yang telah ditentukan, maka dapat 

dirumuskan tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini yaitu untuk membuat 

sistem berbasis web pada proses 

pencatatan kehadiran siswa di SMA 

Yappenda Jakarta. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Teori Pendukung 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teori pendukung 

yang sesuai dalam penelitian ini. 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu pertama oleh 

Erliyah Nurul Jannah dan Agus Zainal 

Arifin  pada tahun 2015 dengan judul 

jurnal “Sistem Informasi Absensi Haul 

Berbasis Web di Pondok Pesantren 

Muhyiddin Surabaya”. Berbagai 

permasalahan di pondok pesantren 

membutuhkan bantuan teknologi 

informasi dalam penyelesaiannya. Salah 

satunya adalah permasalahan pencatatan 

kehadiran peserta dalam suatu acara 

tertentu seperti acara Haul. Haul 

merupakan acara tahunan yang 

bertujuan untuk memperingati hari 

lahirnya Nabi Muhammad SAW. Acara 

Haul di PP. Muhyiddin mendatangkan 

lebih dari seribu peserta yang 

merupakan penghafal Quran. Panitia 

Haul harus mengabsen peserta satu 

persatu serta menempatkannya ke 

majelis-majelis berdasarkan urutan 

kedatangan dan kota asal. Sistem 

informasi absensi yang ada masih 

berbasis desktop dan hanya mampu 

digunakan untuk mengabsen peserta 

saja. Sistem tersebut belum mampu 

melakukan pembagian majelis peserta 

secara otomatis. Padahal proses 

pembagian majelis inilah yang 

menyebabkan proses absensi memakan 

waktu lama. Oleh sebab itu, dibuatlah 

sebuah Sistem Informasi Absensi Haul 

yang berbasis web. Sistem ini 

diharapkan mampu untuk membuat 

proses absensi pada acara Haul menjadi 

lebih efisien [3]. 

Penelitian terdahulu kedua oleh 

Ade Deni Ardyansyah pada tahun 2017 

dengan judul jurnal “Perancangan 

Sistem Informasi Absensi Siswa 

Berbasis Web Pada SMK Cempaka 

Jakarta”. SMK Cempaka Jakarta 

membutuhkan sekali adanya suatu 

sistem informasi absensi siswa berbasis 

web untuk membantu memasukan data 

kehadiran siswa. Diperlukannya sistem 

absensi siswa berbasis web yang sampai 

saat ini belum terkomputerisasi. SMK 

Cempaka Jakarta saat ini pengimputan 

absensi masih manual mulai dari 

pengimputan data absensi siswa sampai 

penyimpanan data-data absensi yang 

sudah di input dan pembuatan laporan. 

Sehingga memungkinkan pada saat 

proses berlangsung terjadi manipulasi 

data dan kehilangan data sangat besar. 

Perancangan sistem informasi ini 



 

1696 
 

merupakan solusi yang terbaik untuk 

memecahkan masalah yang ada pada 

sekolah ini, serta dengan sistem yang 

terkomputerisasi dapat tercapai suatu 

kegiatan yang efektif dan efisien dalam 

menunjang aktifitas pada sekolah  ini 

serta sistem absensi yang diajukan lebih 

kondusif dibandingkan dengan sistem 

yang ada [4]. 

Penelitian terdahulu ketiga oleh 

Nabeel Salih Ali, Ali Al Farawn, 

Basheer Al-Sadawi dan Haider Alsharqi  

pada tahun 2018 dengan judul jurnal 

“Attendance and Information System 

using RFID and Web-Based Application 

for Academic Sector“ Penelitian ini 

menjelaskan tentang kehadiran siswa 

telah dianggap sebagai salah satu elemen 

penting atau masalah yang 

mencerminkan prestasi akademik dan 

kinerja berkontribusi pada universitas 

mana pun dibandingkan dengan metode 

tradisional yang diterapkan memakan 

waktu dan tidak efisiensi. Beragam 

otomatis teknologi identifikasi telah 

lebih populer seperti Radio Frequency 

Identification (RFID). Penelitian yang 

luas dan beberapa aplikasi diproduksi 

untuk mengambil maksimum 

keuntungan dari teknologi ini dan 

membawa beberapa masalah. RFID 

adalah teknologi nirkabel yang 

digunakan untuk tujuan 

mengidentifikasi dan melacak objek 

melalui gelombang radio untuk 

ditransfer data dari tag elektronik, 

disebut tag atau label RFID untuk 

mengirim data ke pembaca RFID. Studi 

saat ini berfokus pada pengusulan suatu 

Sistem Manajemen Kehadiran berbasis 

RFID (AMS) dan juga sistem layanan 

informasi untuk domain akademik 

dengan menggunakan Teknologi RFID 

selain Sirkuit Logika yang dapat 

diprogram, dan aplikasi berbasis web. 

Yang diusulkan sistem bertujuan untuk 

mengelola rekaman kehadiran siswa dan 

memberikan kemampuan melacak siswa 

yang absen juga, layanan informasi 

pendukung termasuk tanda penilaian 

siswa, jadwal harian, waktu kuliah dan 

nomor kelas, dan lainnya instruksi 

terkait siswa disediakan oleh 

departemen fakultas staf. Berdasarkan 

hasil, kehadiran yang diusulkan dan 

sistem informasi efektif waktu dan 

mengurangi upaya dokumentasi serta, 

tidak memiliki kekuatan apa pun 

konsumsi. Selain itu, siswa menghadiri 

sistem berbasis RFID yang telah 

diusulkan juga dianalisis dan dikritik 

sehubungan untuk fungsionalitas sistem 

dan temuan utama. Arah masa depan 

untuk peneliti selanjutnya difokuskan 

dan diidentifikasi [5]. 

2. Pencatatan Kehadiran Siswa 

Pada umumnya pencatatan 

kehadiran siswa merupakan sebuah 

sistem organisasi dalam sebuah kegiatan 

belajar mengajar disekolah, untuk 

mencatat kehadiran siswa dapat 

meliputi: hadir atau datang, izin, sakit, 

dan tanpa keterangan atau alpa. 

Pencatatannya sendiri biasanya 

dilakukan dua kali dalam sehari, yaitu di 

pagi hari ketika pelajaran pertama 

dimulai dan pada siang hari menjelang 

pelajaran berakhir. 

Presensi adalah suatu kegiatan 

mencatat kehadiran setiap siswa di 

sekolah. Tujuan adanya presensi secara 

umum adalah untuk mengetahui 

kehadiran dan ketidakhadiran peserta 

didik. Perizinan untuk tidak masuk 

sekolah atau meninggalkan pelajaran, 

serta menertibkan siswa/siswi agar 

selalu hadir disekolah tepat waktu dan 

memastikan apakah siswa/siswi 

mengikuti kegiatan belajar mengajar 

secara efektif. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa presensi memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

menertibkan sekolah [6]. 

3. UML 

UML atau singkatan dari Unified 

Modelling Language yang berarti 

bahasa pemodelan standar. UML adalah 
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bahasa pemodelan yang memiliki 

sintaks dan sematik. Ketika kita 

membuat model menggunakan konsep 

UML ada aturan-aturan yang harus 

diikuti. Bagaimana elemen pada model-

model yang kita buat berhubungan satu 

dengan yang lainnya harus mengikuti 

standar yang ada [7]. 

4. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram 

adalah model teknik pendekatan yang 

menyatakan atau menggambarkan 

hubungan suatu model. Didalam 

hubungan ini tersebut dinyatakan yang 

utama dari ERD adalah menunjukkan 

objek data (entity) dan hubungan 

(relation) yang ada pada Entity 

berikutnya [8]. 

5. PHP 

PHP merupakan bahasa 

pemrogramman yang digunakan untuk 

membuat website dinamis dan interaktif. 

Dinamis artinya, website tersebut bisa 

berubah-ubah tampilan dan kontennya 

sesuai kondisi tertentu. Sebagai contoh, 

PHP bisa menampilkan tanggal dan hari 

saat ini secara berganti-ganti di dalam 

sebuah website. Interaktif artinya, PHP 

dapat memberi feedback bagi user 

(misalnya menampilkan hasil pencarian 

produk) [9]. 

6. Website 

Website merupakan sebuah 

halaman berisi informasi yang dapat 

dilihat jika komputer anda terkoneksi 

dengan internet. Dengan adanya 

website, semua orang di dunia bisa 

mendapatkan dan mengelola informasi 

dengan berbagai sumber yang tersedia di 

internet. Website sendiri saat ini bisa 

memuat berbagai macam media, mulai 

dari teks, gambar, suara, bahkan video 

[10]. 

7. Basis Data 

Basis data atau database adalah 

kumpulan informasi yang disusun dan 

merupakan suatu kesatuan yang utuh 

yang disimpan di dalam perangkat keras 

(komputer) secara sistematis sehingga 

dapat diolah menggunakan perangkat 

lunak. Dengan sistem tersebut data yang 

terhimpun dalam suatu database dapat 

menghasilkan informasi yang berguna 

[11]. 

8. Cross Functional Flowchart 

Cross Functional Flowchart (bagan 

alir) adalah suatu bagan yang 

menggambarkan atau 

mempresentasikan suatu algoritma atau 

prosedur untuk menyelesaikan masalah. 

Flowchart digunakan untuk 

menggambarkan urutan proses 

penyelesaian masalah. Suatu flowchart 

dapat dengan mudah menjelaskan suatu 

urutan-urutan proses yang relatif rumit 

bila diuraikan dalam kata-kata. Dengan 

visualisasi maka adanya bottleneck 

(penumpukkan) atau ketidak-efisiensian 

dari suatu proses dapat terdeteksi untuk 

dilakukan perbaikan. Flowchart sangat 

berguna khususnya untuk menjelaskan 

urutan-urutan proses yang 

pelaksanaanya mempunyai banyak opsi 

pilihan atau percabangan. 

Flowchart menggambarkan urutan 

logika dari suatu prosedur pemecahan 

masalah, sehingga flowchart merupakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah 

yang dituliskan dalam simbol-simbol 

tertentu. Diagram alir  ini akan 

menunjukkan alur di dalam program 

secara logika.  Diagram alir ini selain 

dibutuhkan sebagai alat komunikasi, 

juga diperlukan sebagai dokumentasi 

[12]. 

B. Metode Penelitian 

1. Prototype 

Sistem Sistem Informasi Kehadiran 

Siswa Berbasis Web Pada Sma 
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Yappenda Jakarta ini dirancang dengan 

metode Prototype. Prototype diartikan 

sebagai alat yang memberikan ide bagi 

pembuat maupun pemakai potensial 

tentang cara sistem berfungsi dalam 

bentuk lengkapnya, dan proses untuk 

menghasilkannya disebut prototyping. 

Prototyping adalah proses pemodelan 

sederhana perangkat lunak atau software 

yang mengijinkan pengguna  memiliki 

gambaran dasar tentang program serta 

melakukan pengujian awal. Prototyping 

merupakan suatu metode 

pengembangan perangkat lunak yang 

sering digunakan. 

2. Black Box Testing 

Black-Box Testing merupakan 

pengujian perangkat lunak yang 

merupakan tes fungsionalitas dari 

aplikasi yang tidak mengacu pada 

struktur internal atau tidak 

membutuhkan pengetahuan khusus pada 

kode program aplikasi dan pengetahuan 

pemrograman. Pengujian berada di 

ranah spesifikasi dan persyaratan yang 

seharusnya. Pengujian ini menggunakan 

deskripsi eksternal perangkat lunak 

termasuk spesifikasi, persyaratan dan 

desain untuk menurunkan uji kasus 

(pengujian). Umumnya tes ini 

merupakan tes fungsional, namun ada 

juga berupa tes non fungsional. 

Perancang uji memilih input yang valid 

dan tidak valid serta menentukan 

keluaran (output) yang benar, tanpa 

harus mengetahui struktur internal dari 

yang diuji. Metode ini dapat diterapkan 

pada semua tingkat pengujian perangkat 

lunak seperti, unit, fungsional, integrasi, 

sistem dan penerimaan pengguna [13]. 

C. Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran adalah cara 

berpikir yang digunakan oleh peneliti 

yang berupa tahapan-tahapan dalam 

proses pengembangan sistem dalam 

penelitian ini. Adapun kerangka 

pemikiran yang digunakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 1 Kerangka Penelitian 

 

Tahap pertama adalah analisa 

sistem berjalan, analisa sistem usulan, 
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analisa fungsional dan non fungsional. 

Tahap pertama ini peneliti menjelaskan 

pada analisa sistem berjalan dan analisa 

sistem usulan. 

Tahap kedua adalah perancangan, 

pada tahap ini peneliti menjelaskan 

tentang perancangan sistem yang akan 

dibangun menggunakan use case 

diagram, activity diagram dan class 

diagram. Perancangan basis data dengan 

ERD. 

Tahap ketiga adalah 

pengembangan, pada tahap ini peneliti 

menjelaskan pengambangan sistem 

diantaranya metode pengembangan 

sistem menggunakan metode 

Prototyping,  pemrogramman 

menggunakan bahasa pemrogramman 

PHP dan aplikasi yang digunakan adalah 

Sublime Text, database yang digunakan 

adalah database MySQL , dan desain 

website menggunakan HTML. 

Tahap keempat adalah proses 

pengujian sistem yaitu apakah sistem 

sudah sesuai dengan dengan kebutuhan 

serta apakah fungsi dari sistem tersebut 

sudah berjalan dengan baik dalam 

pengujian apabila ada yang tidak sesuai 

dan tidak berjalan dengan baik maka 

akan dilakukan proses analisa kebutuhan 

sistem kembali untuk mencari tahu 

kebutuhan sistem apa yang akan 

bertambah sampai kebutuhan sistem 

sesuai dan berjalan dengan baik. Peneliti 

menggunakan Blackbox Testing sebagai 

metode pengujian sistem. Apabila pada 

tahap pengujian sistem terjadi masalah 

bisa kembali ke tahap ketiga. 

Tahap kedelapan adalah tahap akhir 

dari penelitian untuk melakukan 

evaluasi secara kesuluruhan dari sistem 

yang telah dibangun dan 

diimplementasikan. Tahap selanjutnya 

maka peneliti bisa mengambil 

kesimpulan dan saran dari sistem yang 

telah dibangun. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sistem Usulan 

Peneliti mengusulkan sebuah 

sistem pencatatan kehadiran siswa 

secara online untuk mempermudah guru, 

siswa, dan pihak sekolah dalam 

pencatatan kehadiran siswa. Pada sistem 

informasi pencatatan kehadiran siswa 

yang diusulkan ini, peneliti mengajukan 

beberapa solusi, diantaranya: 

a. Membangun sistem informasi 

pencatatan kehadiran siswa berbasis 

website untuk penyajian informasi 

terkait data kehadiran siswa. 

b. Pembuatan data yang 

terkomputerisasi yang meliputi: 

1. Informasi data siswa dan siswi 

2. Informasi data guru 

3. Informasi data kehadiran siswa 

dan siswa 

4. Informasi data kelas 

5. Informasi data mata pelajaran 

6. Informasi data rekap presensi 

 

B. Pemodelan Sistem 

Peneliti menggambarkan 

pemodelan desain sistem menggunakan 

Unified Modeling Language (UML) 

yang diantaranya ada berupa Use Case 

Diagram, Activity Diagram, dan Class 

Diagram. 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram menyajikan 

sebuah interaksi antara aktor dan use 

case. Aktor yang dimaksud adalah 

pelaku atau orang, peralatan atau sebuah 

sistem lain yang berinteraksi dengan 

sistem yang dibangun. 
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Gambar 2 Use Case Diagram 

Berikut ini adalah penjelasan dari 

use case diagram diatas yang akan 

dijelaskan pada Tabel 1 yang berisikan 

use case name, primary actor, 

secondary actor, description, pre-

condition, post-condition, dan normal 

scenario yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan atau interaksi 

dari setiap user dengan sistem. 
 

Tabel 1 Hubungan user dan sistem 

 

Use Case Name 

Sistem Informasi Pencatatan 

Kehadiran Siswa Berbasis Web 

Pada SMA Yappenda Jakarta 

Primary Actor Administrator 

Secondary Actor Guru dan Tata Usaha 

Description Use Case Diagram ini 

menggambarkan aktifitas- 

aktifitas yang dapat dilakukan 

oleh user dalam merancang 

sebuag sistem usulan 

Pre-condition Setiap user memiliki akses untuk 

log in ke sistem dengan 

memasukkan username dan 

password 

Post-condition Setiap data CRUD (create, read, 

update, dan delete) akan disimpan 

ke database 

Normal Scenario 1. Setiap aktor dapat melakukan 

log in pada sistem 

2. Sistem melakukan verifikasi 

hak akses setia user, 

kemudian sistem menampilan 

masing-masing tampilan 

utama setiap user 

3. Setiap user dapat melakukan 

kegiatan sesuai dengan hak 

akses yang dimiliki 

4. Setiap user dapat melakukan 

log out untuk mengakhiri 

aktifitas  

2. Class Diagram 

Untuk melakukan pemodelan data 

maka dibutuhkan model class diagram 

untuk menggambarkan struktur dan 

deskripsi kelas serta hubungannya antar 

kelas. Class diagram digunakan untuk 

menampilkan beberapa kelas serta 

paket-paket yang ada dalam sistem atau 

perangkat lunak yang sedang kita 

kembangkan. Sejatinya class diagram 

meliputi kelas (class), relasi 

(association), generalisasi dan agregasi 

(generalization dan aggregation), 

atribut (attributes), operasi (operation), 

dan visibility. Berikut ini adalah 

rancangan class diagram dari sistem 

infomasi pencatatan kehadiran siswa 

berbasis web pada SMA Yappenda 

Jakarta yang dijelaskan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Class Diagram usulan Sistem 

Informasi Pencatatan Kehadiran Siswa 
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3. Activity Diagram Log In 

 
Gambar 4 Activity Diagram Login User Admin 

 
Gambar 5 Activity Diagram Login User Guru 

 

 
Gambar 6 Activity Diagram Login User Tata 

Usaha 
 

Gambar 4 sampai Gambar 6 

merupakan activity diagram yang 

menggambarkan proses login user 

Admin, Guru dan Tata Usaha pada 

website sistem informasi pencatatan 

kehadiran siswa pada SMA Yappenda 

Jakarta. Dimulai dari user membuka 

halaman web kemudian memasukkan 

username dan password user. 

Selanjutnya sistem akan melakukan 

verifikasi username dan password user. 

Jika gagal maka sistem akan meminta 

user untuk memasukkan username dan 

password user kembali, sedangkan jika 

berhasil akan masuk ke dalam homepage 

atau halaman utama dan proses login 

selesai. 
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4. Activity Diagram User Admin 

 
Gambar 7 Activity Diagram Tambah Akun pada 

User Admin 

 

Gambar 7 merupakan activity 

diagram yang menggambarkan proses 

tambah akun pada user Admin dimulai 

dari user memilih menu account 

kemudian menginput data pengguna. 

Selanjutnya sistem akan menyimpan 

hasil data yang telah diinput ke database 

pada tabel tb_pengguna, kemudian 

selesai. 

 
Gambar 8 Activity Diagram Tambah Siswa pada 

User Admin 

Gambar 8 merupakan activity 

diagram yang menggambarkan proses 

tambah siswa pada user Admin dimulai 

dari user memilih menu input siswa 

kemudian menginput data siswa. 

Selanjutnya sistem akan menyimpan 

hasil data yang telah diinput ke database 

pada tabel tb_siswa, kemudian selesai. 

 
Gambar 9 Activity Diagram Tambah Kelas pada 

User Admin 

 

Gambar 9 merupakan activity 

diagram yang menggambarkan proses 

untuk tambah kelas pada user Admin 

dimulai dari user memilih menu kelas 

kemudian input nama kelas kemudian 

klik input. Selanjutnya sistem akan 

menyimpan data yang telah diinput ke 

dalam database pada tabel tb_kelas, 

kemudian selesai. 
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Gambar 10 Activity Diagram Tambah Mapel 

pada User Admin 

 

Gambar 10 merupakan activity 

diagram yang menggambarkan proses 

untuk input mapel pada user Admin 

dimulai dari user memilih menu mata 

pelajaran kemudian input kode mapel 

dan nama mapel kemudian klik input. 

Selanjutnya sistem akan menyimpan 

data yang telah diinput ke dalam 

database pada tabel tb_mapel, kemudian 

selesai. 

5. Activity Diagram User Guru 

Pada Gambar 11 merupakan 

activity diagram yang menggambarkan 

proses untuk input presensi pada user 

Guru dimulai dari user memilih menu 

presensi kemudian input data presensi 

kemudian klik input. Selanjutnya sistem 

akan menyimpan data yang telah diinput 

ke dalam database pada tabel 

tb_absensi, kemudian selesai. 

 
Gambar 11 Activity Diagram untuk proses 

presensi siswa pada user Guru 

 

Pada Gambar 12 merupakan 

activity diagram yang menggambarkan 

proses untuk rekap data presensi siswa 

pada user Guru dimulai dari user 

memilih menu rekap presensi kemudian 

input range tanggal yang akan di rekap 

kemudian klik input. Selanjutnya sistem 

akan menampilkan hasil data rekap 

presensi siswa, kemudian selesai. 

 
Gambar 12 Activity Diagram untuk proses rekap 

data presensi pada user Guru 
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6. Activity Diagram User Tata Usaha 

 
Gambar 13 Activity Diagram untuk proses atur 

jadwal pada user Tata Usaha 

 

Gambar 13 merupakan activity 

diagram yang menggambarkan proses 

untuk atur jadwal pada user Tata Usaha 

dimulai dari user memilih menu atur 

jadwal kemudian input hari, kelas, 

guru/mapel jam mulai dan jam selesai 

kemudian klik input. Selanjutnya sistem 

akan menyimpan data yang telah diinput 

ke dalam database pada tabel tb_jadwal, 

kemudian selesai. 

 
Gambar 14 Activity Diagram untuk proses rekap 

data presensi pada user Tata Usaha 

 

Gambar 14 merupakan activity 

diagram yang menggambarkan proses 

untuk rekap data presensi siswa pada 

user Tata Usaha dimulai dari user 

memilih menu rekap data presensi 

kemudian input range tanggal yang akan 

di rekap kemudian klik input. 

Selanjutnya sistem akan menampilkan 

hasil data rekap presensi siswa, 

kemudian selesai. 

C. Pemodelan Basis Data 

1. Entity Relation Diagram 

 

Gambar 15 ERD 
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ERD digunakan untuk 

menggambarkan interaksi dan relasi 

entitas dalam sistem pada sebuah 

perancangan basis data. Sistem 

Pencatatan Kehadiran Siswa Berbasis 

Web pada SMA Yappenda Jakarta yang 

akan dibangun oleh peneliti memilik 

jumlah entitas sebanyak 6 entitas dan 

setiap entitas memiliki relasi antar 

entitas. 

2. Struktur Tabel Basis Data 

 Tabel Pengguna 

 
Tabel 2 Struktur tabel pengguna 

Nama 

Kolom 

Tipe 

Data 

Ukura

n 

Keterang

an 

id_penggu

na 

Int 3 Primary 

key 

Username Varch

ar 

40 Foreign 

Key 

Pass Varch

ar 

10  

Status Varch

ar 

40  

 

 Tabel Siswa 

 
Tabel 3 Struktur tabel siswa 

Nama 

Kolom 

Tipe 

Data 

Ukura

n 

Keterang

an 

id_siswa Int 3 Primary 

key 

Nis Varch

ar 

10 Foreign 

key 

Nama_sisw

a 

Varch

ar 

40  

Jenis_kela

min 

Varch

ar 

15  

Tempat_lah

ir 

Varch

ar 

20  

Tanggal_la

hir 

Date   

Alamat Varch

ar 

50  

Agama Varch

ar 

10  

Nama_ortu Varch

ar 

40  

No_ortu varcha

r 

15  

Id_kelas Int 3 Foreign 

key 

 Tabel Mengajar 

 
Tabel 4 Struktur tabel mengajar 

Nama 

Kolom 

Tipe 

Data 

Ukura

n 

Keteranga

n 

id_mengaj

ar 

Int 3 Foreign 

key 

Kode_guru Varch

ar 

10 Foreign 

key 

Kode_map

el 

Varch

ar 

4 Foreign 

key 

 

 Tabel Mapel 

 
Tabel 5 Struktur tabel mapel 

Nama 

Kolom 

Tipe 

Data 

Ukura

n 

Keteranga

n 

id_mapel Int 3 Primary 

key 

Kode_map

el 

Varch

ar 

5 Foreign 

key 

Mapel Varch

ar 

50  

 

 Tabel Kelas 

 
Tabel 6 Struktur tabel kelas 

Nama 

Kolom 

Tipe 

Data 

Ukura

n 

Keteranga

n 

id_kela

s 

Int 3 Primary key 

kelas Varcha

r 

10  

 

 Tabel Jadwal 

 
Tabel 7 Struktur tabel jadwal 

Nama 

Kolom 

Tipe 

Data 

Ukura

n 

Keterang

an 

id_jadwal Int 5 Primary 

key 

Id_mengaja

r 

Int 4 Foreign 

Key 

Hari Varch

ar 

7  

Jam_mulai Varch

ar 

10  

Jam_berak

hir 

Varch

ar 

10  

Id_kelas Int 3 Foreign 

Key 
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 Tabel Guru 

 
Tabel 8 Struktur tabel guru 

Nama 

Kolom 

Tipe 

Data 

Ukura

n 

Keterang

an 

id_guru Int 5 Foreign 

Key  

Nip Varch

ar 

10 Primary 

key , 

Foreign 

Key 

Nama_guru Varch

ar 

40  

Kode_guru Varch

ar 

5 Foreign 

Key 

Jenis_kela

min 

Varch

ar 

15  

Tempat_lah

ir 

Varch

ar 

20  

Tanggal_la

hir 

Date   

Alamat Varch

ar 

100  

 

 Tabel Absensi 

 
Tabel 9 Struktur tabel absensi 

Nama 

Kolom 

Tipe 

Data 

Ukura

n 

Keteranga

n 

id_absens

i 

Int 10 Primary 

key 

Id_jadwa

l 

Int 5  Foreign 

Key 

Tanggal Date    

Nis Varcha

r 

10  

Ket Varcha

r 

3  

 

 Tabel Absensi 

 
Tabel 10 Struktur tabel absensi 

Nama 

Kolom 

Tipe 

Data 

Ukura

n 

Keteranga

n 

id_absensi

h 

Int 10 Primary 

key 

Tanggal Date   

nis Varcha

r 

10  

ket Varcha

r 

3  

 

D. Perancangan Interface 

1. Rancangan Interface Halaman 

Utama 

Rancangan interface halaman 

utama berisikan menu-menu yang dapat 

diakses seperti login, deskripsi sistem 

yang berisikan informasi tentang 

website ini , dan layanan sistem yang 

berisikan informasi tentang beberapa 

layanan yang ada pada sistem ini 

diantaranya layanan penjadwalan 

kegiatan belajar mengajar, presensi 

siswa, dan rekap data presensi. Berikut 

adalah  interface halaman utama yang  

ditunjukkan pada Gambar 16. 

 
Gambar 16 Interface Halaman Utama 
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2. Rancangan Interface Login 

 
Gambar 17 Interface Halaman Login 

 

Pada Gambar 17 Rancangan 

interface halaman form login berisikan 

kolom yang berisi nilai username dan 

password. Tombol log in berfungsi 

untuk melakukan validasi akun pada 

database serta verifikasi hak akses dari 

setiap user. Tombol back berfungsi 

untuk kembali pada tampilan halaman 

utama. 

3. Rancangan Interface Account pada 

User Admin 

Rancangan interface halaman 

account pada user admin berisikan fitur 

menu yang dapat melakukan input data 

pengguna baru. Selain itu pada menu ini 

dapat juga dilakukan edit dan hapus 

pada data pengguna dan dapat 

menampilan data pengguna yang sudah 

diinput sebelumnya. Berikut adalah  

interface halaman account pada user 

admin yang  ditunjukkan pada Gambar 

18. 

 
Gambar 18 Interface Dashboard Admin 

4. Rancangan Interface Halaman 

Lihat Report Data Siswa pada User 

Admin 

 
Gambar 19 Interface Report Data Siswa 

 

Pada Gambar 19 Rancangan 

interface halaman lihat report data siswa 

pada user admin berisikan fitur menu 

yang dapat menampilkan report data 

siswa yang berisikan data siswa 

diantaranya NIS, nama siswa, jenis 

kelamin, tanggal lahir, alamat, agama, 

nama orang tua/wali, nomor telepon 

orang tua/wali, dan action yang dapat 

melakukan edit dan hapu pada data 

siswa. 

5. Rancangan Interface Set Mata 

Pelajaran Guru pada User Admin 

Rancangan interface halaman set 

mata pelajaran guru pada user admin 

berisikan fitur menu yang dapat 

melakukan set mata pelajaran pada guru 

yang berisikan data nama guru dan mata 

pelajaran. Selain itu dapat juga 

menampilkan data mata pelajaran yang 

sudah di input sebelumnya Berikut 

adalah  interface halaman set mata 

pelajaran guru pada user admin yang  

ditunjukkan pada Gambar 20. 
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Gambar 20 Interface Set Mata Pelajaran 

6. Rancangan Interface Presensi pada 

User Guru 

Rancangan halaman presensi siswa 

pada user guru memiliki fungsi untuk 

menginput data presensi siswa. Pada 

halaman ini  ada data yang harus 

diisi,yaitu memilih kelas dan melakukan 

proses pencatatan kehadiran siswa. Pada 

halaman ini juga dapat menampilkan 

NIP, nama siswa, dan keterangan 

kehadiran, kemudian guru dapat 

melakukan proses pencatatan kehadiran 

siswa dengan memilih tipe kehadiran 

siswa yaitu; hadir, sakit, izin, atau alpa 

kemudian klik input untuk menyimpan 

hasil pencatatan kehadiran siswa ke 

database.  Berikut adalah rancangan 

interface halaman presensi yang  

ditunjukkan pada Gambar 21 dan 

Gambar 22. 

 
Gambar 21 Interface Presensi 

 
Gambar 22 Interface Presensi 

7. Rancangan Interface Presensi pada 

User Guru 

Rancangan halaman rekap presensi 

siswa pada user guru memiliki fungsi 

untuk menampilkan data rekap presensi 

yang sudah diinput sebelumnya. 

Sebelum melakukan proses rekap data 

kehadiran ada beberapa data yang harus 

diisi,yaitu tanggal awal rekap sampai 

tanggal akhir rekap. Setelah itu pilih 

kode mapel dan pilih kelas yang ingin di 

rekap data kehadirannya. Pada halaman 

rekap kehadiran akan menampilkan data 

berisikan NIS, nama, dan keterangan 

kehadiran. Selain itu, pada halaman ini 

user dapat melakukan print data hasil 

rekap dengan mengklik tombol “print” . 

Berikut adalah rancangan interface 

rekap kehadiran dan print yang  

ditunjukkan pada Gambar 23 dan 

Gambar 24. 

 
Gambar 23 Interface Rekap Kehadiran 
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Gambar 24 Interface Guru Print Rekap Presensi 

8. Rancangan Interface Lihat Jadwal 

pada User Tata Usaha 

Rancangan halaman atur jadwal 

mengajar guru pada user Tata Usaha 

memiliki fungsi untuk menampilkan 

data jadwal mengajar yang sudah diinput 

sebelumnya. Berikut adalah  interface 

rekap kehadiran yang  ditunjukkan pada 

Gambar 25. 

 
Gambar 25 Interface Lihat Jadwal 

9. Rancangan Interface Rekap Data 

Presensi pada User Tata Usaha 

Rancangan halaman rekap presensi 

siswa pada user Tata Usaha memiliki 

fungsi untuk menampilkan data rekap 

presensi yang sudah diinput 

sebelumnya. Sebelum melakukan proses 

rekap data kehadiran ada beberapa data 

yang harus diisi,yaitu tanggal awal rekap 

sampai tanggal akhir rekap. Setelah itu 

pilih kode mapel dan pilih kelas yang 

ingin di rekap data kehadirannya. Pada 

halaman rekap kehadiran akan 

menampilkan data berisikan NIS, nama, 

dan keterangan kehadiran. Selain itu, 

pada halaman ini user dapat melakukan 

print data hasil rekap dengan mengklik 

tombol “print” . Berikut adalah  

interface rekap kehadiran dan print 

rekap yang  ditunjukkan pada Gambar 

26 dan Gambar 27. 

 
Gambar 26 Interface Rekap Kehadiran 

 

Gambar 27 Interface Print Rekap 

E. Implementasi 

1. Halaman Index 

Halaman index adalah halaman 

awal. Halaman index berisikan menu-

menu yang dapat diakses seperti login, 

deskripsi sistem, dan layanan sistem. 

Berikut adalah  interface halaman index 

yang  ditunjukkan pada Gambar 28. 
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Gambar 28 Halaman Utama 

www.presensiyappenda.com 

2. Halaman Login 

Halaman login memiliki fungsi 

untuk akses beberapa user. Tombol 

login untuk melakukan validasi akun 

pada database serta verifikasi hak akses 

dari setiap user. Berikut adalah  

interface halaman login yang  

ditunjukkan pada Gambar 29. 

 
Gambar 29 Halaman form login 

www.presensiyappenda.com 

3. Halaman Menu Account 

Halaman account memiliki fungsi 

untuk menginput data pengguna baru 

dan melakukan edit dan hapus data 

pengguna. Selain itu pada halaman ini 

juga dapat menampilkan data pengguna 

baru yang baru diinput. Berikut adalah  

interface halaman account yang  

ditunjukkan pada Gambar 30. 

 
Gambar 30 Admin Halaman Account 

4. Halaman Menu Siswa 

Halaman siswa memiliki fungsi 

untuk menginput data siswa baru dan 

melakukan edit dan hapus data siswa. 

Pada halaman ini ada beberapa data 

yang harus ditambahkan,seperti NIS, 

nama siswa, jenis kelamin, agama, 

tanggal lahir, alamat, nama orang tua 

atau wali, dan nomor telepon orang tua 

atau wali. Berikut adalah  interface 

halaman siswa yang  ditunjukkan pada 

Gambar 31. 

 
Gambar 31 Admin Halaman Siswa 

 

Selain memiliki fungsi untuk 

menginput data siswa baru,  Interface 

halaman siswa juga memiliki fungsi 

untuk menampilkan report data siswa. 

Pada halaman ini ada beberapa data 

yang harus diisi,seperti NIS, nama 

siswa, jenis kelamin, agama, tanggal 

lahir, alamat, nama orang tua atau wali, 

dan nomor telepon orang tua atau wali. 

Berikut adalah  interface halaman siswa 

yang  ditunjukkan pada Gambar 32. 

 
Gambar 32 Admin Halaman Report Data Siswa 

5. Halaman Menu Guru 

Halaman guru memiliki fungsi 

untuk menginput data guru baru dan 

melakukan edit dan hapus data guru. 

Pada halaman ini ada beberapa data 

yang harus diisi,seperti NIP, nama guru, 

jenis kelamin, tempat lahir, agama, 

tanggal lahir, alamat, kode guru dan 

harus menginput username dengan 
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menggunakan NIP dan menginput 

password.  Berikut adalah  interface 

halaman input data guru yang  

ditunjukkan pada Gambar 33 sampai 

Gambar 35. 

 
Gambar 33 Interface Admin Halaman Input 

Data Guru 

 
Gambar 34 Interface Admin Halaman Report 

Data Guru 

 
Gambar 35 Admin Halaman Set Mata Pelajaran 

 

6. Halaman Menu Kelas 

Halaman kelas memiliki fungsi 

untuk menginput data kelas baru dan 

melakukan edit dan hapus data kelas. 

Pada halaman ini  ada data yang harus 

diisi,yaitu nama kelas, pada halaman ini 

juga dapat menampilkan data kelas yang 

sudah diinput sebelumnya dan memiliki 

action untuk melakukan hapus data 

kelas.  Berikut adalah  interface halaman 

input data kelas yang  ditunjukkan pada 

Gambar 36. 

 
Gambar 36 Admin Halaman Kelas 

7. Halaman Menu Mata Pelajaran 

Halaman mata pelajaran memiliki 

fungsi untuk menginput data kode mata 

pelajaran dan nama mata pelajaran. Pada 

halaman ini  ada data yang harus 

diisi,yaitu kode mata pelajaran dan nama 

mata pelajaran, pada halaman ini juga 

dapat menampilkan data kode mapel dan 

nama mata pelajaran yang sudah diinput 

sebelumnya dan memiliki action untuk 

melakukan edit dan hapus data kode 

mapel dan nama mata pelajaran.  Berikut 

adalah  interface halaman mata pelajaran 

yang  ditunjukkan pada Gambar 37. 

 
Gambar 37 Admin Halaman Input Data Mata 

Pelajaran 

8. Halaman Fitur Presensi Pada Menu 

Guru 

Halaman presensi memiliki fungsi 

untuk menginput data presensi siswa. 

Pada halaman ini  ada data yang harus 

diisi,yaitu memilih kelas dan melakukan 

proses pencatatan kehadiran siswa. Pada 

halaman ini juga dapat menampilkan 

NIP, nama siswa, dan keterangan 

kehadiran, kemudian guru dapat 

melakukan proses pencatatan kehadiran 

siswa dengan memilih tipe kehadiran 

siswa yaitu; hadir, sakit, izin, atau alpa 

kemudian klik input untuk menyimpan 

hasil pencatatan kehadiran siswa ke 

database.  Berikut adalah  interface 
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halaman presensi yang  ditunjukkan 

pada Gambar 38 dan 39. 

 
Gambar 38 Guru Halaman Presensi 

 
Gambar 39 Guru Halaman Presensi 

9. Halaman Fitur Lihat Jadwal Pada 

Menu Guru 

Halaman lihat jadwal memiliki 

fungsi untuk menampilkan data guru 

yang berisikan nama,kode mapel, dan 

mata pelajaran. Selain itu, pada halaman 

ini akan menampilkan daftar jadwal 

belajar mengejar dengan berisikan data 

kelas, kode mapel, dan waktu 

pelaksanaan prose belajar mengajar. 

Berikut adalah  interface halaman lihat 

jadwal yang  ditunjukkan pada Gambar 

40. 

 
Gambar 40 Guru Halaman Lihat Jadwal 

10. Halaman Fitur Rekap Presensi 

dan Print Rekap Pada Menu Guru 

Setelah melakukan proses 

pencatatan kehadiran siswa, selanjutnya 

adalah proses rekap presensi. Interface 

halaman rekap kehadiran memiliki 

fungsi untuk menampilkan data rekap 

presensi yang sudah diinput 

sebelumnya. Sebelum melakukan proses 

rekap data kehadiran ada beberapa data 

yang harus diisi,yaitu tanggal awal rekap 

sampai tanggal akhir rekap. Setelah itu 

pilih kodel mapel dan pilih kelas yang 

ingin di rekap data kehadirannya.  Pada 

halaman rekap kehadiran akan 

menampilkan data berisikan NIS, nama, 

dan keterangan kehadiran. Selain itu, 

pada halaman ini user dapat melakukan 

print data hasil rekap dengan mengklik 

tombol “print” . Berikut adalah  

interface rekap kehadiran yang  

ditunjukkan pada Gambar 41 dan 42. 

 
Gambar 41 Guru Halaman Rekap Presensi 

 
Gambar 42 Guru Halaman Print Preview 

F. Pengujian Sistem 

Pengujian yang dilakukan peneliti 

pada aplikasi sistem informasi 

pencatatan kehadiran siswa berbasis web 

pada SMA Yappenda Jakarta 

menggunakan black-box testing. Black-

box testing dilakukan langsung kepada 

end-user terhadap fungsi dari setiap 

menu, yaitu login dari setiap user, 

melakukan proses presensi, melihat data 

presensi, melakukan rekap data presensi, 

mencetak data presensi, tambah akun 

pengguna, lihat jadwal, atur jadwal, 

tambah siswa, lihat report data siswa, 

atur jadwal mengajar guru, lihat jadwal 

mengajar guru, tambah data kelas, lihat 
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data kelas, lihat data mata pelajaran, edit 

dan hapus data (siswa, guru, kelas, 

mapel) dan pengaturan hak akses user 

dan pemberian hak akses user. 

 

 
Tabel 11 Pengujian Sistem 

Kelas Uji Modul Kriteri Uji Hasil 

User 

(Admin, 

Guru dan 

Tata 

Usaha) 

dengan 

username 

dan 

password 

yang benar 

Log in User dapat 

melakukan 

login untuk 

id miliknya 

Diterima 

User 

(Admin, 

Guru dan 

Tata 

Usaha) 

dengan 

username 

dan 

password 

yang salah 

Log in User 

diminta 

untuk 

memasukan 

username 

dan 

password 

yang benar 

Diterima 

User 

(Admin, 

Guru, dan 

Tata 

Usaha) 

menekan 

tombol log 

out 

Log out User keluar 

dari 

account 

nya dan 

kembali ke 

menu 

Halaman 

Utama 

Diterima 

User 

(Admin) 

mengubah 

data 

miliknya 

sendiri 

Edit Data 

Admin 

Data admin 

dapat diedit 

dan 

dihapus 

Diterima 

User 

(Admin) 

mengubah 

data pada 

akun Guru 

dan Tata 

Usaha 

Edit Data 

Guru dan 

Tata 

Usaha 

Data guru 

dan tata 

usaha dapat 

diedit dan 

dihapus 

Diterima 

User 

(Admin) 

melihat 

data guru 

dan tata 

usaha 

Edit Data 

Guru dan 

Tata 

Usaha 

Data guru 

dan tata 

usaha dapat 

diubah 

Diterima 

User 

(Admin) 

menghapus 

data guru 

Delete 

Data 

guru dan 

Data guru 

dan tata 

usaha dapat 

dihapus 

Diterima 

dan tata 

usaha 

tata 

usaha 

User 

(Admin) 

melihat 

data siswa 

View 

Data 

Siswa 

Data Siswa 

dapat 

ditampilkan 

Diterima  

User 

(Admin) 

menghapus 

data siswa 

Delete 

Data 

Siswa  

Data Siswa 

dapat 

dihapus 

Diterima  

User 

(Admin) 

mengubah 

data siswa  

Edit Data 

Siswa 

Data siswa 

dapat 

diubah 

Diterima 

User 

(Guru) 

melihat 

data 

presensi, 

melakukan 

proses 

presensi 

Edit Data 

Presensi 

Data 

Presensi 

dapat 

dilihat dan 

di proses 

Diterima 

User 

(Guru) 

melihat 

data 

jadwal 

mengajar 

View 

Data 

Jadwal 

Mengajar 

Data 

Jadwal 

Mengajar 

dapat 

dilihat  

Diterima 

User 

(Guru) 

merekap 

data 

presensi 

Data 

Presensi 

Data 

Presensi 

dapat di 

rekap 

Diterima 

User 

(Guru) 

melakukan 

print rekap 

presensi 

Data 

Presensi 

Print Data 

Rekap 

Presensi 

Diterima 

User (Tata 

Usaha) 

mengatur 

jadwal 

mengajar 

guru 

Edit Data 

Jadwal 

Mengajar 

Data 

Jadwal 

Mengajar 

dapat 

diubah 

Diterima 

User (Tata 

Usaha) 

dapat 

menghapus 

data 

jadwal 

mengajar 

Delete 

Data 

Jadwal 

Mengajar 

Data 

Jadwal 

mengajar 

dapat 

dihapus 

Diterima 

User (Tata 

Usaha) 

melihat 

jadwal 

View 

Data 

Jadwal 

Mengajar 

Data 

Jadwal 

Mengajar 

dapat 

dilihat 

Diterima 

User (Tata 

Usaha) 

merekap 

data 

presensi 

Data 

Presensi 

Data 

Presensi 

dapat di 

rekap 

Diterima 
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User (Tata 

Usaha) 

dapat 

melakukan 

print rekap 

data 

presensi 

Data 

Presensi 

Data 

presensi 

dapat di 

rekap 

Diterima 

 

IV. SIMPULAN 

 

Sistem Informasi Pencatatan 

Kehadiran Siswa Berbasis Web pada 

SMA Yappenda Jakarta merupakan 

sistem yang dapat mencatat proses 

presensi siswa dan menyimpan data 

presensi secara online. Sistem yang 

dihasilkan dapat mengelola data 

presensi siswa, rekap data presensi 

siswa, dan jadwal mengajar guru 

khususnya di SMA Yappenda Jakarta. 

Guru dapat melakukan proses 

pencatatan kehadiran siswa melalui 

website dan dapat mencetak hasil 

presensi serta merekap data presensi 

siswa pada tiap hari, bulan atau tiap 

semesternya. Tata Usaha juga dapat 

melakukan proses pencatatan kehadiran 

siswa melalui website dan dapat 

mencetak hasil presensi serta merekap 

data presensi siswa pada tiap hari, bulan 

atau tiap semesternya. 

Metode pengembangan prototyping 

sesuai dalam pembangunan sistem 

informasi pencatatan kehadiran siswa 

karena peneliti diharuskan untuk 

menganalisis permasalahan secara detail 

serta mengumpulkan data melalui studi 

literatur. Pemodelan sistem meggunakan 

UML yang dapat memvisualisasikan 

secara jelas bagaimana sistem yang 

dibangun pada user. Pengujian sistem 

dilakukan dengan black-box testing 

berdasarkan kebutuhan fungsional 

sistem dan evaluasi sistem karena 

dilakukan oleh setiap user. 
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